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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediasi pendidikan keuangan Islam dalam
hubungan antara literasi digital dan niat adopsi fintech Islam di kalangan Generasi Z di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Data dikumpulkan melalui
kuesioner daring dari 159 responden Generasi Z di wilayah Jambi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pendidikan keuangan
Islam (B = 0,430) dan niat adopsi fintech Islam (f = 0,205). Pendidikan keuangan Islam juga
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat adopsi (f = 0,663). Temuan kunci
membuktikan bahwa pendidikan keuangan Islam memediasi secara parsial hubungan antara
literasi digital dan niat adopsi fintech Islam. Nilai R? sebesar 0,598 menunjukkan bahwa model
tersebut dapat menjelaskan 59,8% variasi niat adopsi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendidikan keuangan Islam merupakan faktor krusial dalam memperkuat pengaruh literasi
digital terhadap adopsi fintech Islam di kalangan Generasi Z.

Kata kunci Edukasi Keuangan Syariah, Literasi Digital, Fintech Syariah, Generasi Z

PENDAHULUAN

Perkembangan financial technology (fintech) syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan
signifikan seiring dengan meningkatnya penetrasi digital dan kesadaran masyarakat terhadap
prinsip keuangan Islam (Wahyuni & Turisno,2019) (Choung, 2023). Data Statistik Keuangan
Digital Indonesia mencatat nilai transaksi fintech syariah mencapai Rp 4,5 triliun pada tahun
2024, meskipun masih tertinggal dibandingkan fintech konvensional (IFSE, n.d.). Fenomena ini
mengindikasikan adanya potensi pasar yang belum tergarap optimal, khususnya di kalangan
Generasi Z yang notabene merupakan pengguna aktif teknologi digital (Putri & Ishak, 2024)
(Lestari, 2022).

Ekosistem fintech syariah global merupakan jaringan yang mengintegrasikan teknologi
keuangan dengan prinsip syariah, bertujuan untuk meningkatkan inklusi keuangan bagi umat
muslim di seluruh dunia. Dengan pertumbuhan pesat di berbagai negara, termasuk Indonesia yang
kini menjadi salah satu pemimpin dalam sektor ini, fintech syariah menawarkan solusi inovatif
yang mendukung aksesibilitas pasar modal dan layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Fintech syariah berperan penting dalam memperkuat industri halal melalui pengembangan
halal value chain, menghubungkan produsen, distributor, dan konsumen dengan cara yang sesuai
syariah (Martaningrat & Kurniawan, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi digital, ekosistem
ini berupaya meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam transaksi keuangan, sehingga
mendorong kepercayaan masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan syariah, terkhusus
pada generasi Z.

Generasi Z (lahir 1997-2012) merupakan segmen populasi yang paling melek teknologi,
dengan 73% di antaranya menggunakan layanan fintech minimal sekali seminggu (Elsalonika,
Agnes et al., 2025). Namun, tingginya literasi digital tidak serta merta diikuti oleh pemahaman
yang memadai terhadap produk keuangan syariah (Xu, 2024). Riset terdahulu mengungkap
bahwa tingkat literasi keuangan syariah pada Gen Z masih rendah, yakni 18,5%, jauh di bawah
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literasi keuangan konvensional yang mencapai 38,5%. Kondisi ini menimbulkan kerentanan
seperti penyalahgunaan data, investasi bodong, dan ketidaksesuaian dengan nilai religius
(Munawwaroh, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh literasi digital terhadap adopsi
fintech (Marhadi, Fauzan, et al.,2024) (Mishra, 2024), namun mayoritas belum memisahkan
antara fintech konvensional dan syariah. Studi yang secara spesifik menguji peran edukasi
keuangan syariah sebagai variabel mediasi masih terbatas, khususnya dalam konteks Generasi Z
di Indonesia. Padahal, pemahaman mendalam tentang prinsip syariah seperti larangan riba,
transparansi akad, dan konsep bagi hasil menjadi faktor penentu dalam keputusan adopsi fintech
syariah (Melanie et al.,2025) (Maniam, 2024).

Berdasarkan gap penelitian tersebut, studi ini mengusulkan model konseptual yang
mengintegrasikan literasi digital, edukasi keuangan syariah, dan minat adopsi fintech syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh literasi digital terhadap edukasi
keuangan syariah, (2) menganalisis pengaruh literasi digital terhadap minat adopsi fintech
syariah, (3) menganalisis pengaruh edukasi keuangan syariah terhadap minat adopsi fintech
syariah, dan (4) menguji peran mediasi edukasi keuangan syariah dalam hubungan antara literasi
digital dan minat adopsi fintech syariah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan desain analisis
mediasi. Variabel penelitian terdiri dari literasi digital (X) sebagai variabel independen, minat
adopsi fintech syariah () sebagai variabel dependen, dan edukasi keuangan syariah (Z) sebagai
variabel mediasi.

Populasi penelitian adalah Generasi Z (18-23 tahun) di Kota Jambi yang pernah
menggunakan layanan fintech. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sampel 159 responden, memenuhi kriteria minimal sampel untuk analisis SEM
(Hair et al., 2011). Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Forms
selama Agustus-September 2025. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5 yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan Partial Least Squares (PLS) melalui software SmartPLS 3.3.3. Analisis meliputi
pengujian model pengukuran (validitas dan reliabilitas) dan model struktural (pengujian
hipotesis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Profi Responden

Profil Karakteristik n Persentase (%)

Usia 18-20 tahun 150 94,3
21-23 tahun 9 57
Total 159

Jenis Kelamin Laki-Laki 59 37,11
Perempuan 100 62,89
Total 159

Tingkat Pendidikan SMA/SMK 30 18,87
Diploma 2 1,26
S1 121 76,10
Lainnya 6 3,77
Total 159

(Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner, 2025)

Sebagian besar responden berusia 18-20 tahun (94,3%), perempuan (62,89%), dan
berpendidikan S1 (76,10%). Profil ini merepresentasikan Generasi Z yang sedang menempuh
pendidikan tinggi sebagai pengguna aktif teknologi. Semua indikator memiliki loading factor >
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0,7 setelah dilakukan pemurnian model. Nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 dan
Composite Reliability (CR) > 0,7 memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas (Hair et al., 2019).

Tabel 2. Nilai Loading Faktor

Edug;;:,::ﬁléazr;gan Fintech Syariah (YY) Literasi Digital (X)

X1.10 0.823
X1.11 0.796
X1.12 0.839
X1.13 0.805
X1.14 0.802
X1.15 0.802
X1.16 0.824
X1.17 0.779
X1.18 0.812
X1.4 0.748
X1.6 0.776
X1.7 0.759
X1.8 0.773
X1.9 0.809
Y1.1 0.847

Y1.10 0.834

Y1.11 0.891

Y1.12 0.846

Y1.13 0.861

Y1.14 0.890

Y1.15 0.870

Y1.16 0.806

Y1.17 0.846

Y1.18 0.841

Y1.2 0.863

Y1.3 0.884

Y14 0.840

Y15 0.849

Y1.6 0.900

Y1.7 0.878

Y1.8 0.876

Y1.9 0.855

Z1.10 0.842

Z1.11 0.828

Z1.12 0.786

Z1.13 0.838

Z1.14 0.842

Z1.15 0.731

Z1.17 0.842

Z14 0.711
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Z1.7 0.777
Z18 0.795
Z19 0.840

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2025)
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Gambar 1. Model serta Hasil Pengujian Indikator

(Sumber: Hasil pengolahan data, 2025)

Setelah dilakukan analisis data model tahap akhir, ditemukan bahwa loading factor untuk
seluruh indikator berada di atas 0,7 maka diperoleh model untuk langkah selanjutnya analisisPLS.
Analisis ini digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten (latent variables) dan
variabel pengukuran (indicators) dan memprediksi hasil berdasarkan hubungan tersebut

1. Hubungan antara Literasi Digital (X) terhadap Edukasi Keuangan Syariah (Z)

Tabel 3. Koefisien Jalur

Edukasi Keuangan Fintech Literasi Digital
Syariah (Z2) Syariah (Y) (X)
Edukasi Keuangan Syariah (Z) 0.663
Fintech Syariah ()
Literasi Digital (X) 0.430 0.205

(Sumber ; Hasil pengolahan data, 2025)

Nilai koefisien jalur antara Literasi Digital = Edukasi Keuangan Syariah adalah 0.430. Nilai
ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung literasi digital terhadap edukasi keuangan syariah
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan edukasi keuangan syariah.
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2. Hubungan antara Edukasi Keuangan Syariah (Z) terhadap Fintech Syariah (Y)

Tabel 4. Koefisien Jalur

Edukasi Keuangan Fintech Literasi Digital
Syariah (2) Syariah (Y) (X)
(Ezo;ukasi Keuangan Syariah 0.663
Fintech Syariah (Y)
Literasi Digital (X) 0.430 0.205

(Sumber ; Hasil pengolahan data, 2025)

Nilai koefisien jalur antara Edukasi Keuangan Syariah - Fintech Syariah adalah 0.663. Nilai
ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung edukasi keuangan syariah terhadap fintech syariah
menunjukkan edukasi keuangan syariah memiliki pengaruh paling kuat terhadap peningkatan

minat adopsi fintech syariah.

3. Hubungan antara Literasi Digital (X) terhadap Fintech Syariah ()

Tabel 5. Koefisien Jalur

Edukasi Keuangan Fintech Literasi Digital
Syariah (Z) Syariah (Y) (X)
(Ezd)ukasi Keuangan Syariah 0.663
Fintech Syariah (Y)
Literasi Digital (X) 0.430 0.205

(Sumber ; Hasil pengolahan data, 2025)

Nilai koefisien jalur antara literasi digital - Fintech Syariah adalah 0.205. Nilai ini
menunjukkan bahwa pengaruh langsung literasi digital terhadap fintech syariah signifikan namun
relatif lemah dibandingkan pengaruh melalui mediasi.

Hasil analisis jalur menunjukkan:

1. Literasi digital terhadap Minat adopsi fintech syariah: f = 0,205 (t = 2,891), Literasi digital
berpengaruh positif terhadap minat adopsi fintech syariah sehingga H1 diterima

2. Literasi digital terhadap Edukasi keuangan syariah: § = 0,430 (t = 6,124), Literasi digital
berpengaruh positif terhadap edukasi keuangan syariah sehingga H2 diterima

3. Edukasi keuangan syariah terhadap Minat adopsi fintech syariah: f = 0,663 (t = 10,245),
Edukasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat adopsi fintech syariah sehingga

H3 diterima

4. Pengaruh tidak langsung literasi digital terhadap edukasi keuangan syariah dan minat adopsi
sebesar 0,185 (t = 5,892) signifikan pada o = 0,05. Dengan demikian, H4 diterima bahwa
edukasi keuangan syariah memediasi secara parsial.

Tabel 6. Nilai R-Square (R?)

R Square Adjusted R Square
Edukasi Keuangan Syariah (2) 0.185 0.179
Fintech Syariah (YY) 0.598 0.592

(Sumber; Data penelitian yang diolah, 2025)

Nilai Rz untuk minat adopsi fintech syariah sebesar 0,598 menunjukkan bahwa 59,8% variasi
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minat adopsi dapat dijelaskan oleh literasi digital dan edukasi keuangan syariah. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa literasi digital memiliki pengaruh langsung yang lemah terhadap minat
adopsi fintech syariah, namun menjadi kuat ketika dimediasi oleh edukasi keuangan syariah. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Munawwaroh, 2024) yang menekankan pentingnya pengetahuan
syariah dalam literasi keuangan digital. Generasi Z membutuhkan tidak hanya kemampuan teknis
dalam menggunakan fintech, tetapi juga pemahaman konseptual tentang prinsip syariah untuk
membangun kepercayaan dan niat adopsi.

Pembahasan Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Literasi Digital (X) terhadap Minat Adopsi Fintech Syariah (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat adopsi fintech syariah (£$=0.205). Pengaruh ini relatif lemah dibandingkan
pengaruh melalui mediasi, mengindikasikan bahwa kemampuan teknis digital saja tidak cukup,
tetapi tetap menjadi prasyarat dasar bagi Generasi Z untuk berinteraksi dengan layanan fintech
syariah.

2. Pengaruh Literasi Digital (X) terhadap Edukasi Keuangan Syariah (Z)

Literasi digital terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap edukasi keuangan
syariah ($=0.430). Temuan ini menegaskan bahwa Generasi Z dengan literasi digital yang tinggi
lebih mudah dan aktif dalam mengakses informasi serta materi edukasi mengenai prinsip-prinsip
keuangan syariah melalui berbagai platform digital.

3. Pengaruh Edukasi Keuangan Syariah (Z) terhadap Minat Adopsi Fintech Syariah (Y)

Edukasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan paling kuat terhadap minat adopsi
fintech syariah ($=0.663). Nilai koefisien yang tinggi ini menunjukkan bahwa pemahaman
mendalam tentang prinsip syariah—seperti larangan riba dan transparansi akad—Iebih dominan
daripada sekadar kemudahan teknis, menjadikannya faktor penentu kunci dalam keputusan adopsi
fintech syariah oleh Gen Z

Temuan bahwa edukasi keuangan syariah menjadi mediator kunci sejalan dengan konsep
hifzh al-mal (perlindungan harta) dalam magashid syariah. Generasi Z yang memahami prinsip
syariah akan lebih kritis dalam memilih fintech yang benar-benar menerapkan prinsip Islam,
bukan hanya label 'syariah' saja. Nilai koefisien edukasi keuangan syariah (B = 0,663) yang lebih
tinggi dibanding literasi digital (B = 0,205) mengindikasikan bahwa aspek spiritual-religius lebih
dominan daripada sekadar kemudahan teknis dalam konteks adopsi fintech syariah. Hal ini
memperkuat studi (Melanie et al., 2025) bahwa pertimbangan religiusitas menjadi faktor penentu
bagi Muslim Gen Z. Berdasarkan kerangka ekonomi syariah, pengembangan fintech syariah
seharusnya berorientasi pada:

1. Membangun trust melalui sertifikasi syariah yang kredibel
2. Edukasi Masyarakat tentang akad-akad syariah dalam fintech
3. Integrasi nilai ibadah dalam penggunaan fintech (contoh: fitur zakat, infak, sedekah)
4. Pengawasan syariah yang independen dan transparan.
KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa edukasi keuangan syariah berperan sebagai mediator
parsial dalam hubungan antara literasi digital dan minat adopsi fintech syariah pada Generasi Z.
Literasi digital saja tidak cukup untuk mendorong adopsi fintech syariah tanpa diiringi
pemahaman yang komprehensif tentang prinsip keuangan Islam.

https://ejurnal.teraskampus.id/index.php/simetris || Hak Cipta © 2025, Penulis. 462



https://ejurnal.teraskampus.id/index.php/simetris

< \ L Prosiding Seminar Nasional
Sil"( Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan dan  EISSN: 3064-2566
Riset llmu Sosial, Tahun 2025

Studi ini berkontribusi pada pengembangan model adopsi teknologi yang mengintegrasikan
dimensi syariah dalam kerangka TPB dan TAM. Model konseptual yang diusulkan dapat menjadi
dasar untuk penelitian sejenis di masa depan. Bagi regulator dan pelaku industri, temuan ini
merekomendasikan: (1) Pengembangan modul edukasi keuangan syariah yang terintegrasi
dengan platform digital, (2) Kolaborasi antara fintech syariah dengan educational influencer
untuk menyasar Generasi Z, (3) Sosialisasi fatwa DSN-MUI tentang fintech syariah melalui
konten kreatif di media social. Penelitian ini terbatas pada wilayah Jambi dengan sampel yang
relatif homogen. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan geografis dan menambahkan
variabel moderasi seperti religiusitas atau perceived risk
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